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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul: “Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Dewasa 
Awal yang Tidak Memiliki Anak di Kenagarian Gunung Padang Alai 
Kabupaten Padang Pariaman”, disusun oleh Yola Anggina Saputri, 
NIM.1315040064, Prodi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
UIN Imam Bonjol Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan manusia sebagai makhuk 

sosial di mana dalam menjalani kehidupannya, manusia selalu memerlukan 
bantuan manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini membuat manusia 
melakukan berbagai bentuk interaksi sosial dengan manusia lainnya. Interaksi 
sosial dapat terjalin melalui hubungan seperti pertemanan, persahabatan, 
percintaan dan salah satu bentuk interaksi yang mengikat dan bersifat kuat yaitu 
pernikahan, karena pernikahan adalah suatu bentuk komitmen yang paling tinggi 
dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap aspek dari kepuasan 
pernikahan yaitu komunikasi, menghabiskan waktu luang, melihat sifat pribadi 
pasangan, resolusi konflik, manajemen keuangan, seksualitas, hubungan dengan 
keluarga, kepercayaan, dan  pembagian kerja. Di mana, peneliti menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengambilan data 
menggunakan purposeful sampling, dengan subjek primer tiga  pasangan yang 
sudah menikah yang tidak memiliki anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pada kedua pasangan 
menunjukkan bahwa YT, (1) komunikasi yang baik, (2) sering menghabiskan 
waktu luang bersama pasangan, (3) kepercayaan ketiga pasangan sering 
melakukan shalat bersama pasangannya, (4) dapat menyelesaikan permasalahan 
dengan cara yang baik, (5) memiliki cara sendiri-sendiri dalam mengelola 
keuangannya, (6) memiliki cara tersendiri dalam mengungkapkan rasa sayang 
kepada pasangannya, (7) hubungan dengan keluarga sangat baik, (8) telah 
mengetahui bagaimana kepribadian dan sikap dari pasangan dan (9) memiliki cara 
tersendiri untuk membantu dan mendukung pekerjaan pasangannya. 

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu; Terpenuhinya kepuasan pernikahan 
pada pasangan dan alasan yang membuat subjek bertahan dengan pasangan adalah 
komunikasi yang baik dengan pasangan, menghabiskan waktu luang bersama, 
kepercayaan dengan melakukan shalat bersama, penyelesaian konflik dengan 
baik, mengelola keuangan, hubungan dengan keluarga sangat baik, seksualitas, 
mengetahui sifat pribadi pasangan, dan pembagian kerja. 

 
 
 

Kata kunci: Kepuasan pernikahan, Pasangan dewasa awal, tidak memiliki 
anak. 
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